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PENDAHULUAN

Pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang penting karena mendorong peserta didik untuk memahami materi secara komprehensif dan
menghubungkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini tidak sekadar
menekankan pada penguasaan informasi, tetapi lebih pada partisipasi aktif, proses reflektif, serta
penggalian konsep secara menyeluruh (1). Dengan mengintegrasikan prinsip belajar secara
sadar, bermakna dan menyenangkan, siswa memiliki peluang untuk membentuk pengetahuan
secara mandiri dan mendalam (2). Pendekatan ini juga selaras dengan arah pendidikan masa kini
yang menitikberatkan pada pengembangan potensi diri, kreativitas, serta kemampuan berpikir
kritis. Sehingga, penerapan deep learning dalam kurikulum menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Implementasi pendekatan deep learning yang diatur
dalam Permendikdasmen No. 13 tahun 2025 menunjukkan komitmen pemerintah dalam
menghadirkan proses pembelajaran yang lebih mendalam, reflektif dan relevan dengan
kehidupan nyata (Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025, 2025). Strategi ini berfokus pada tiga
prinsip utama, yaitu: mindful learning, meaningful learning dan joyful learning yang bertujuan
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar (Kemendikdasmen, 2025). Melalui
penerapan pembelajaran mendalam dengan metode seperti proyek kolaboratif dan simulasi
berbasis konteks,, peserta didik dilatih untuk berpikir analitis, berpikir kritis, kreatif, bekerja
sama, dan berkomunikasi (Cholifatunisa et al., 2025). Kurikulum ini juga memperkuat sinergi
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antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan sekitar dalam membangun ekosistem
pembelajaran yang dinamis (Sari & Arta, 2025). Oleh karena itu, pendekatan deep learning
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan pendidikan modern di Indonesia.

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pendekatan deep learning pada kurikulum
terbaru memiliki peran penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih adaptif,
personal dan berbasis analisis data. Penggunaan Teknologi Al dalam mempersonalisasi
pembelajaran juga membantu memenuhi kebutuhan individual siswa secara lebih efektif sesuai
kebutuhan individu sehingga memperkuat makna dan kedalaman proses belajar (Fajriati et al.,
2024). Di sisi lain, Al juga berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan esensial abad ke-
21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital dan pemecahan masalah yang menjadi
prioritas dalam Kurikulum 2025 (Sarjono & Rejokirono, 2025). Melalui penggunaan Al, proses
penilaian dan pemberian umpan balik dapat dilakukan secara langsung dan efisien, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang. Dengan demikian, penerapan Al
dalam pendekatan deep learning menjadi langkah strategis untuk menghadapi tantangan
pendidikan di era digital (Zuhri et al., 2025). Al merupakan teknologi yang berfungsi sebagai
media pendukung dalam penerapan pendekatan deep learning, khususnya dalam menciptakan
pembelajaran yang adaptif dan berbasis data. Melalui media berbasis Al, proses pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter belajar peserta didik, sehingga mendorong
partisipasi aktif serta pemahaman yang lebih komprehensif terhadap materi. Teknologi ini juga
memungkinkan pelaksanaan evaluasi dan pemberian umpan balik secara langsung, sejalan
dengan konsep pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Wijaya, 2025).

Salah satu media berbasis Artificial Intelligence (Al) yaitu ChatGPT yang memberikan
kontribusi signifikan dalam mendukung inovasi proses pembelajaran digital yang lebih
interaktif dan adaptif (Kintan et al., 2025). Teknologi ini memungkinkan peserta didik untuk
mengakses penjelasan materi secara instan, menyusun tugas akademik, serta melatih
keterampilan berpikir kritis melalui dialog berbasis teks yang responsif (Siregar et al., 2024).
Bagi guru, ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk merancang bahan ajar, menyusun soal evaluasi,
dan memberikan umpan balik secara efisien (Fauziah et al., 2025). Tools Al untuk mendukung
pengajaran dan administrasi guru (Rosita et al., 2024; Kusuma et al., 2017). Penggunaan
ChatGPT juga mendorong pembelajaran mandiri dan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik di berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran
menjadi langkah strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Selain ChatGPT, ada media lain yaitu Wayground yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta, mudah, menyenangkan, dan praktis digunakan dalam
pembelajaran di kelas (Ahmad et al., 2025; Ridwan et al., 2025). Integrasi fitur interaktif dan
gamifikasi dalam Wayground mendorong partisipasi aktif serta memfasilitasi evaluasi berbasis
data yang lebih akurat. Dalam konteks pendekatan deep learning, penggunaan Wayground juga
membantu guru menyusun pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
siswa (Ahmad et al., 2025; Haq et al., 2025). Kemampuan Wayground untuk menggabungkan
presentasi, kuis, dan umpan balik langsung menjadikannya alat yang relevan untuk
pembelajaran yang adaptif dan bermakna. Mengingat begitu pentingnya pendekatan deep
learning dengan menggunakan media berbasis Al, maka para guru perlu menguasai pendekatan
dan media tersebut agar dapat merancang perangkat pembelajaran yang dapat menumbuhkan
pemikiran kritis, kreatif, dan kemandirian belajar peserta didik. Salah satunya adalah Kelompok
Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) 02 kabupaten Jepara yang membutuhkan penguasaan
pendekatan deep learning dengan menggunakan media berbasis Al. Anggota KKMA 02
kabupaten Jepara terdiri dari 54 sekolah setingkat Madrasah Aliyah/SMA yang merupakan
forum kolaboratif terdiri dari para kepala Madrasah Aliyah yang dibentuk oleh Kementerian
Agama di kabupaten Jepara. Lokasi KKMA 02 kabupaten Jepara sekitar 71,8 KM dari kampus
Universitas PGRI Semarang.

Salah satu aspek yang mendukung kegiatan belajar mengajar di abad 21 adalah
penguasaan aspek teknologi digital untuk pemanfaatan dunia maya. Hal ini juga dijelaskan
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dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Dengan adanya undang-undang ini diharapkan memberikan
suatu kesempatan bagi guru untuk meningkatkan profesionalismenya melalui pelatihan-
pelatihan yang diadakan di forum ilmiah. Akan tetapi ada beberapa kendala yang masih
dihadapi guru dalam meningkatkan keprofesionalannya, salah satunya adalah penguasaan
teknologi.

Di era digital ini, penggunaan teknologi dengan Al sudah sangat tersebar luas bahkan
juga dapat digunakan oleh berbagai kalangan di antaranya para guru dan siswa dalam
pembelajaran (Zuhri et al., 2025). Kemudahan yang ditawarkan dengan adanya teknologi
terkemuka ini tidak hanya dapat dirasakan dalam dunia hiburan saja, tetapi juga dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan materi di dalam dunia pendidikan. Apalagi saat ini
penggunaan dan pengembangan teknologi mulai merambah dan membuat berbagai inovasi
terkemuka lainnya, contohnya adalah Artificial Intelligent (41).

Artificial Intelligent (Al) merupakan jawaban terhadap solusi perkembangan
permaslahan di era sekarang yang serba praktis dalam segala hal terutama dalam teknologi
informasi. Artificial Intelligent (AI) adalah suatu aplikasi dan serangkaian instruksi yang
berkaitan dengan pemrograman dimana hasilnya akan terlihat seperti dari sudut pandang
manusia. Selain itu, jangkauan dari teknologi ini sudah banyak digunakan secara luas, termasuk
di bidang pendidikan. Pelaksanaan Al dalam bidang pendidikan sangat memberi banyak
dampak positif. Beberapa dampak positif dari pengaplikasian Al di bidang pendidikan adalah
meningkatnya kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis serta
pengembangan metode pembelajaran yang menyenangkan (Abimanto & Mahendro, 2023).
Selain itu, dalam penelitian Permana & Putri (2020) menyatakan bahwa 34 siswa memberikan
respon positif terhadap penggunaan Al dalam hal sikap belajar siswa yang menjadikannya
inovatif dan menyenangkan. Pengalaman pembelajaran dengan kecerdasan buatan memberikan
ruang eksplorasi kreatif, memperkaya interaksi siswa dengan materi, dan merangsang pemikiran
kritis serta keterlibatan aktif dalam proses belajar. Selanjutnya perlu dilakukan pendekatan yang
lebih proaktif untuk meningkatkan partisipasi siswa dengan menguatkan guru dalam mengajar,
seperti memberikan pelatihan lebih lanjut atau intensif yang dapat meningkatkan minat mereka
dalam mengintegrasikan ChatGPT dalam pembelajaran matematika (Auna & Hamzah, 2024).
Salah satu media yang sudah mengembangkan Al adalah ChatGPT dan Wayground.

KKMA 02 di Jepara merupakan salah satu Paguyubabn Guru-guru di Tingkat MA yang
membawahi Guru-guru MA di Jepara. KKMA 02 di Jepara salah satu lembaga yang memiliki
hubungan erat dengan kampus Universitas PGRI Semarang juga menyiapkan para gurunya
untuk menghadapi era Pendidikan dengan menggunakan Al dalam kegiatan pembelajarannya.
Untuk memperlancar kegiatan pembelajaran saat ini, guru-guru perlu menyiapkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kurikulum terkini yaitu Kurikulum Merdeka.
Media sebagai bagian perangkat pembelajaran merupakan bagian penting yang perlu disiapkan
dengan baik. Apalagi saat ini yang dibutuhkan adalah media yang berbasis pada teknologi
internet yang menggunakan aplikasi-aplikasi terkini. Berikut adalah beberapa teknologi
pembelajaran yang berbasis Al yang akan membantu guru dalam kegiatan mengajarnya, di
antaranya adalah: ChatGPT, Wayground, dan masih banyak lagi yang bisa digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Untuk dapat menggunakan teknologi Al maka berikut adalah 8
kompetensi guru yang harus dimiliki dalam kegiatan pembelajarannya. Menurut Hardianto,
terdapat 8 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pembelajaran saat ini yaitu menguasai dan
update terhadap perkembangan internet; lebih menguasai ilmu pengetahuan pokok dan
pendamping; kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi; mampu memotivasi siswa;
kemampuan dalam desain pembelajaran; kemampuan mengelola sistem pembelajaran; ketepatan
dalam pemilihan bahan ajar; kemampuan dalam mengontrol proses pembelajaran.

Materi pembelajaran mendalam, penggunaan Al yang bisa digunakan untuk
mengupgrade ketrampilan guru dalam menyiapkan pembelajaran yang ditawarkan oleh Tim
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Pengabdian UPGRIS pada guru-guru di bawah KKMA 02 di Jepara: Pembelajaran mendalam,
Al, dan Wayground. Peserta pelatihan ini adalah para guru di yang mengajar di Madrasah
Aliyyah di bawah KKMA 02 di Jepara yang akan mengikuti pelatihan pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) dengan menggunakan Artificial Intelligence (Al).

METODE

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra program
yang telah disepakati bersama untuk kurun waktu realisasi program PKM adalah sebagai
berikut.

Metode Ceramah dan Diskusi

Tim akan menjelaskan materi terkait pendekatan deep learning dalam pembelajaran dan
dibantu dengan media berbasis Al yaitu ChatGPT dan Wayground sebagai cara
mengintegrasikan pendekatan dan sumber belajar berbasis satu modul atau bahan ajar yang
dapat diakses secara onl/ine maupun offline. Harapannya dengan diberikan materi ini, peserta
dapat memahaminya, mengimplementasikan pendekatan deep learning menggunakan media
berbasis Al dalam bentuk perangkat pembelajaran untuk selanjutnya dapat diimplementasikan
di kelas.

Metode Ceramah dan Praktikum

Tim akan menjelaskan dan praktik mengenai pendekatan deep learning yang diterapkan
pada perangkat pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran matematika berbasis
ChatGPT, dan Wayground.

Metode Pelatihan/Workshop

Tim akan mengadakan pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran menggunakan
pendekatan deep learning yang memungkinkan mengenali pola belajar peserta didik secara
adaptif, sehingga materi dan metode pembelajaran dapat disesuaikan secara efektif untuk
meningkatkan pembelajaran. Setelah itu, dilanjutkan dengan praktik pembuatan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan deep leraning, pembuatan media pembelajaran, instrumen
HOTS dalam pembelajaran dan instrumen evaluasi dalam google form yang semuanya
terintegrasi dalam /hypercontent media berbasis Wayground yang nantinya dapat digunakan
sebagai modul atau bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran baik online, offline,
maupun blended learning. Pelatihan dimulai dari pengenalan pembelajaran mendalam, Al
ChatGPT dan Wayground.

Tim pengabdian dari Universitas PGRI Semarang yang berasal dari Fakultas Pendidikan
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan Teknologi Informasi (FPMIPATI) dan Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni (FPBS) yang sesuai dengan kepakaran masing-masing. Kepakaran
tim pengabdian Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Pelatihan pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) dengan menggunakan Artificial Intelligence (Al) bagi guru KKMA 02
Kabupaten Jepara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prioritas permasalahan yang telah disepakati bersama oleh mitra. Tim
menunjukkan langka-langkah solusi yang disepakati meliputi 1) manfaat Al dalam
pembelajaran, 2) pengenalan media pembelajaran berbasis Al berupa ChatGPT, dan
Wayground, dan 3) pembuatan media pembelajaran sebagai media pembelajaran e-learning.
Justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk
diselesaikan selama pelaksanaan program PKM yaitu pengusul program PKM bersama mitra
mencari solusi dari permasalahan yang ada terutama permasalahan yang bersifat spesifik,
konkrit serta benar-benar merupakan permasalahan prioritas mitra. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan pada hari Senin 13 Oktober 2025 hingga 15 Oktober 2025.

Program Pelatihan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dengan menggunakan
Artificial Intelligence (Al) bagi guru KKMA 02 Kabupaten Jepara direncanakan dilaksanakan
secara bertahap, berdasarkan prioritas permasalahan yang telah ditemukan dan sesuai dengan
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kesepakatan bersama antara tim pengusul. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam
program ini adalah sosialisasi, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Namun,
sebelum pelaksaan seluruh metode tersebut diawali dengan observasi guna mendapatkan
konfirmasi terkait dengan berbagai permasalahan yang ada. Berikut detail metode
pengimplementasiannya:
Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang konsep dan pelaksanaan
pelatihan pendekatan deep learning dengan menggunakan Al. Adapun materi yang akan
disampaikan adalah (1) konsep pendekatan deep learning, (2) ChatGPT dan (3) Wayground.
Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan baik secara tatap muka, maupun secara daring. Untuk
mendukung terlaksanakannya sosialisasi secara tatap muka, mitra menyediakan tempat
pelaksanaan kegiatan. Narasumber dan media pendukung sosialisasi disediakan oleh tim
pengusul. Model sosialisasi merupakan model pembelajaran interaktif dan interaktif yang lebih
menekankan pada pengembangan dan pelatihan pendekatan deep learning dengan
menggunakan Al bagi guru KKMA 02 kabupaten Jepara. Hasil dari pelatihan ini adalah
tercapainya pemahaman penggunaan pendekatan deep learning dengan menggunakan Al. Tabel
1 menyajikan tentang narasumber dan materi.

Tabel 1. Narasumber dan Materi
No Narasumber Materi
1 Dr. Ali Shodiqin, S.Si., M.Si Melatih kebijakan serta konsep pendekatan deep learning
dalam pembelajaran
2. Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd Melatih dalam implementasi penggunaan pendekatan
deeplearning ke dalam perangkat pembelajaran guru
3. Dr. A. B. Prabowo K. A., Pengenalan media pembelajaran berbasis Al berupa

S.Pd., M.Hum ChatGPT
4 M. Saifuddin Zuhri, S.Pd.,  Melatih penggunaan Wayground untuk pembelajaran
M.Pd yang adaptif dan bermakna

Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan secara tatap muka di Ono Joglo Resto di
Bandengan Kabupaten Jepara Jawa Tengah seperti pada Gambar 1. Sosialisasi ini dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan pelatihan yang berada di awal sebelum kegiatan pelatihannya
dengan tatap muka. Mahasiswa diikutsertakan untuk membantu kegiatan pengabdian agar
memiliki pengalaman secara nyata kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Bersama Dosen.

PEMBELAJARAN “~ SNDALAM "~ EP LEARMNG) {
DENGAT® NENGGUNATEIN ARTIFILTT INTELLK G-CE (A) 3
- & RS )

F

Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian

Pelatihan

Pelatihan akan dilaksanakan dengan teknis yang sama dengan sosialisasi. Pelatihan
diberikan kepada para guru Madrasah Aliyyah. Keterampilan yang dilatihkan adalah (1) konsep
pendekatan deep learning, (2) ChatGPT dan (3) Wayground. Luaran yang dihasilkan adalah
penguasaan pendekatan deep learning dengan menggunakan Al yang akan diwujudkan dalam
bentuk perangkat pembelajaran serta media pembelajaran.

Pemberian materi pembelajaran mendalam tentang kebijakan serta Konsep Pendekatan
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam Pembelajaran”, yang menguraikan landasan
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filosofis, kebijakan, dan kerangka kerja pendekatan pembelajaran mendalam diberikan pada sesi
pertama oleh Bapak Dr. Ali Shodigin, M.Si. seperti pada Gambar 2. Peserta sangat antusias
mengikuti semua materi dan disertai praktik bersama-sama. Selanjutnya sesi kedua disampaikan
oleh Ibu Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd.tentang "Implementasi Deep Learning dalam
Pembelajaran", mengajak peserta mentransformasi teori menjadi strategi pengajaran yang
aplikatif dalam penyusunan RPP dan aktivitas pembelajaran di kelas.

Gambar 2. Peserta Menyimak Materi Pelatihan dan Foto Bersama Pemateri déﬁgan Peserta

Selanjutnya sesi ketiga disampaikan oleh Dr. A. B. Prabowo K. A., M.Pd. seperti pada
Gambar 3 dengan materi ‘Memanfaatkan Al melalui ChatGPT dalam pembelajaran mendalam.
Peserta mencoba mencari materi di ChatGPT untuk mempermudah membantu membuat media
pembelajaran maupun soal latihan.

“ P

Gambar 4. Partisipasi Aktif Peserta Saat Pemberian Materi

Peserta membuat soal melalui Wayground dengan Fitur Al sesuai dengan materi pada
media pembelajaran PPT yang dibuat. Soal langsung dapat tertulis secara otomatis disertai
dengan jawaban dan tingkatan kognitif sesuai Taksonomi Bloom. Hal ini sejalan dengan
Kurniawan (2022) yang menyatakan evaluasi berupa kuis dapat meningkatkan motivasi dan
antusias siswa. Guru dapat mengembangkan Wayground menjadi media pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak (Ahmad et al., 2025). Pada sesi keempat disampaikan oleh Bapak M.
Saifuddin Zuhri, M.Pd. dengan materi ‘Pembuatan media pembelajaran dengan memanfaat
media Wayground diikuti peserta dengan penuh semangat seperti pada Gambar 4. Media
Wayground yang diberikan yang belum dimanfaatkan dengan baik padahal fitur-fiturnya sangat
menunjang pada media pembelajaran bagi Guru. Software tersebut memberikan wawasan
kepada guru dalam penyampaian konsep bisa memanfaatkan teknologi agar membantu
pemahaman siswa. Selain itu software tersebut membantu guru dalam membuat soal dan
penyelesaiannya sehingga mempersingkat waktu dalam pembuatannya.

Produk yang dihasilkan sangat luar biasa menunjukkan bahwa peserta memahami
dengan baik materi yang disampaikan. Di akhir hari ke-3 pelaksanaan pelatihan semua peserta
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wajib mengumpulkan tugas sebagai prasyarat wajib untuk mendapatkan sertifikat. Berikut
contoh produk yang dihasilkan oleh peserta disajikan pada Tabel 2. Luaran yang dihasilkan dari
pelatihan ini adalah penguasaan teknologi Al dalam proses pembelajaran yang akan diwujudkan
dalam bentuk video dan publikasi jurnal.

Tabel 2. Hasil Praktik Peserta Pelatihan

No Materi Contoh Produk Peserta
. MODUL AJAR et -
1 Pembelajaran = oA st | R
mendalam ASoUL AR AkiDAN AkiLAK

PESERTA DIDIK
arapkan peserta didik
ng Menjenguk Ora

TUGAS Al 3_ M SAIFUR ROHMAN (5650 B + ™ & ® =5 -

2 Penggunaan Media
dengan A

Modul Media Pembelajaran
Deep Learning
Fiqih Kelas 10:
Pemulasaran
Jenazah

3 Produk Wayground

- = — -
PESERTA MENGERJAKAN SOAL

Pendampingan

Pelaksanaan program pendampingan ini akan dilaksanakan dengan metode pendekatan
partisipatif, artinya mitra binaan akan secara aktif dilibatkan dalam setiap tahapan dan kegiatan
pelatihan yang akan dilakukan melalui pelatihan, diskusi dan praktik bersama. Pendampingan
dilakukan baik pada saat sosialisasi, pelatihan, maupun pasca pelatihan oleh Tim Pengusul.

Pelaksanaan program pendampingan ini dilaksanakan selama 3 hari dengan partisipasi
aktif peserta. Peserta mendengarkan materi dengan seksama disertai dengan pertanyaan pada hal
yang tidak dipahami. Antusiasme peserta terlihat dari peserta langsung praktik pada materi yang
diberikan dan 2 hari selanjutnya dilaksanakan secara daring untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh Instruktur pengabdian masyarakat. Guru tertarik dengan materi yang
disampaikan instruktur pengabdian karena mempermudah untuk membuat perangkat
pembelajaran baik modul ajar dan juga asesmennya. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Mahardika dkk (2021) bahwa dengan aplikasi salah satunya Wayground menunjukkan adanya
ketertarikan guru dengan hasil sangat positif responnya.

Dari pendampingan yang dilakukan oleh Tim pengabdi didapatkan informasi dari
peserta dengan membagi google form seperti pada Gambar 5 bahwa materi yang disampaikan
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dalam PKM pelatihan pembelajaran mendalam dan Al dapat membantu kinerja guru media
pembelajaran dan Al melalui evaluasi yaitu sebesar 81,8% menyatakan sangat setuju dan 18,
2% menyatakan setuju.

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

18,2%

Gambar 5. Pelatihan Pembelajaran Mendalam dan Al dapat Membantu Kinerja Guru

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi akan dilakukan secara berkala pada setiap akhir periode.
Monitoring dan evaluasi bertahap ini diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki sistem
dan metode non-targeting. Selain penilaian secara bertahap, pelaksanaan program ini juga akan
dinilai secara kolektif di akhir tahapan, dan hasilnya dapat digunakan untuk meningkatkan
manfaat program ini. Monitoring dan Evaluasi ini juga dilakukan untuk memperbaiki setiap
kekurangan yang ditemukan selama pengabdian dilaksanakan. Setiap kegiatan dievaluasi dan
perbaikan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Setelah kegiatan selesai, kemudian
diadakan evaluasi dan refleksi hasil kerja penyuluhan. Seberapa besar penguasaan peserta
terhadap materi dapat dilihat dari hasil pengetahuan. Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari
indikator keberhasilan peningkatan pengetahuan, yaitu: implementasi pendekatan deep learning,
ChatGPT, dan Wayground.

Monitoring dan evaluasi dilakukan di akhir kegiatan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan berbagai masukan dan informasi baru dalam pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan melalui pengisian Google Form yang
diisi oleh peserta yang diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki kegiatan pengabdian
selanjutnya. Berikut hasil evaluasi dari peserta pengabdian pada Tabel 3.

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam KKMA 02 dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan Al dengan pendekatan
pelatihan yang sistematis dan berbasis praktik. Pelatihan ini mengintegrasikan teori dan
simulasi langsung, memungkinkan peserta untuk tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi
juga mengimplementasikannya secara langsung dalam pembuatan perangkat pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran mendalam, penggunaan media berbasis Al di antaranya
ChatGPT dan Wayground. Penggunaan alat bantu berbasis teknologi, seperti ChatGPT
Wayground untuk penyusunan perangkat pembelajaran dan media pembelajaran bermanfaat
bagi peserta. Selain itu, metode pembelajaran berbasis studi kasus dan skenario nyata membantu
peserta memahami tantangan yang sesuai dengan kebutuhan guru, sehingga mereka dapat
menghasilkan media pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran di kelas.

Evaluasi pelatihan dilakukan untuk memperbaiki setiap kekurangan yang ada selama
pengabdian dilaksanakan keberhasilan kegiatan ini dilihat dari produk yang dihasilkan oleh
peserta sesuai dengan indikator keberhasilan peningkatan pengetahuan, yaitu: penggunaan
pendekatan pembelajaran mendalam, Chat GPT dan Wayground. Hal ini sejalan dengan
Setyawati et al. (2025), Shodiqin et al. (2024), Zuhri et al. (2025) dan Setyawati et al. (2021)
bahwa keterampilan guru dalam penggunaan media pembelajaran menjadi lebih variatif karena
dapat mengoptimalisasikan penggunaan teknologi online dalam pembelajaran. Serta pelatihan
pembuatan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar agar dapat membantu
guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
sehari-hari (Endahwuri et al., 2024). Pelatihan Media Pembelajaran dan Artificial Intellegence
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Bagi Guru Matematika untuk Membantu Kinerja Guru di MGMP Matematika (Shodiqin et al.,
2024).

Tabel 3. Hasil Respon Peserta Pelatihan

Respon Peserta SS S TS STS
Materi yang disampaikan dalam PkM Pelatihan 66,7%  33,3% 0% 0%
Pembelajaran mendalam dan Al merupakan hal yang
penting.
Materi yang disampaikan dalam PkM Pelatihan 81,8%  18,2% 0% 0%

Pembelajaran mendalam dan Al dapat membantu

kinerja saya sebagai guru matematika.

Materi presentasi yang dibagikan pada saat PkM 54,6%  454% 0% 0%
Pelatihan Pembelajaran mendalam dan Al membantu

saya merancang media pembelajaran secara runtut

tahap demi tahap.

Melalui PkM ini saya memperoleh gambaran yang 72,7 273% 0% 0%
konkret tahapan merancang Pembelajaran mendalam

dan penggunaan Al dalam pembelajaran matematika

berbasis ChatGPT dan Wayground.

Pelaksanaan PkM Pelatihan Pembelajaran mendalam 63,6%  36,4% 0% 0%
dan Al berjalan efektif

Alokasi waktu PkM Pelatihan Pembelajaran mendalam 16,7% 75% 8,3% 0%
dan Al sudah sesuai melalui pendampingan

sinkronus dan asinkronus.

Pengetahuan/keterampilan yang saya peroleh dari PkM  27,3%  72,7% 0% 0%
Pelatihan Pembelajaran mendalam dan Al dapat saya

manfaatkan dalam pembelajaran di kelas.

Workshop PkM Pelatihan Pembelajaran mendalam 18,2%  81,8% 0% 0%
dan Al menyediakan sumber dan media belajar yang

kaya/beragam.

Pembelajaran dari PkM Pelatihan Pembelajaran 58,1%  41,9% 0% 0%
mendalam dan Al memotivasi saya untuk belajar lebih

dalam lagi.

Al menjadi variabel yang krusial dalam dunia pendidikan modern mengingat
kemampuannya dalam memperkaya proses belajar dengan pendekatan yang lebih adaptif,
personal dan efisien. Al dapat membantu guru dalam menganalisis kebutuhan belajar siswa
secara mendalam, menyajikan materi secara lebih menarik dan akurat dan menyesuaikan
kebutuhan siswa secara individu. Holmet et.al. (2019) menyatakan Al mempunyai potensi besar
dalam membantu para guru mentransformasikan pendidikan ke arah yang lebih dinamis, efisien
dan akurat. Sementara, Deep learning menjadi pendekatan pembelajaran yang esensial dalam
mendorong siswa untuk memahami konsep belajar secara menyeluruh bukan hanya sekedar
menghafal informasi saja. Dengan deep learning, siswa lebih dapat dalam menerapkan
pengetahuan dalam konteks yang berbeda, critical thingking serta mengembangkan kemampuan
problem solving. Hal ini sesuai dengan pendapat Maelasari dan Lusiana (2025) yang
menyatakan pendekatan deep learning secara signifikan meningkatkan retensi jangka panjang,
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah melalui pembelajaran inkuiri. Deep learning
membantu siswa secara aktif dalam membangun makna, menjalin hubungan antar konsep dan
berusaha memahami materi secara mendalam. Kadarismanto dan Sari (2025) menyatakan deep
learning mendorong eksplorasi pengetahuan dalam konteks nyata, sehingga perlu dipersiapkan
dalam pengimplementasian pembelajaran oleh para guru seperti literasi digital berbasis Al
Sehingga penerapan Al dalam Deep learning memungkinkan siswa memperoleh pengalaman
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pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna, karena Al dapat menyesuaikan materi secara
dinamis berdasarkan tingkat pemahaman siswa.

Pada kegiatan ini, terdapat beberapa hambatan, di antaranya: (1) jumlah peserta dibatasi
yaitu hanya 54 guru dari berbagai Madrasah Aliyyah di Jepara, hal tersebut disebabkan karena
pelaksanaan dilakukan pada hari aktif Madrasah sehingga tidak semua guru dapat berpartisipasi.
Untuk mengatasi hal tersebut pihak KKMA 02 Jepara mewajibkan minimal ada satu guru dalam
setiap mata pelajaran; (2) variasi tingkat kemampuan guru dalam pemahaman AI menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pelatihan. Oleh karena itu, penyusunan materi harus
dilakukan dengan matang agar seluruh peserta dapat memahami dan mengikuti pelatihan
dengan efektif. Selain itu, ~andout materi dibagikan secara offline sebelum kegiatan dimulai dan
online yang dibagikan melalui WA grup sehingga harapannya dapat dicapai secara optimal; (3)
durasi pelaksanaan yang terbatas menjadi kendala tersendiri, sehingga penerapan Al dalam deep
learning belum sepenuhnya mencapai tingkat kualitas yang diharapkan. Untuk mengatasi hal
tersebut kegiatan dilanjutkan melalui online baik melalui gmeet atau diskusi melalui WA grup.

PENUTUP

Pelaksanaan pelatihan "Pembelajaran Mendalam dengan Pemanfaatan Artificial
Intelligence memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana pelatihan berbasis praktik
dapat meningkatkan literasi pembelajaran mendalam dengan Al bagi guru Madrasah Aliyyah
di KKMA 02 Jepara, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses teknologi. Dengan adanya
Artificial Intelligent (Al) yang menjadi jawaban atas solusi pelaksanaan kegiatan pembelajaran
jarak jauh menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan dan inovatif. Tim sudah
menjelaskan dan praktik mengenai cara pembuatan Pembelajaran mendalam Chat GPT dan
Wayground. Sesuai dengan permasalahan mitra bahwa masih memerlukan pendampingan untuk
pemanfaatan Al pada pembelajaran maupun dalam pembuatan perangkat pembelajaran.
Kepuasan peserta yang mengikuti pendampingan pelatihan media pembelajaran dan Al yang
dilakukan oleh Tim pengabdi melalui evaluasi. Dari hasil evaluasi menunjukkan peserta sangat
baik dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan merasakan kebermanfaatan dari Al untuk
mendukung dalam proses pembelajaran.
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